BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen sem asi Eksperimen Design). Penelitian ini

tu kelas egperlmen da

siswa diarahkan untuk mempelajari tentang materi dan berkelompok.
LKS yang diberikan tersebut telah dirancang sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa (LKS).
Setelah siswa mendapatkan LKS masing-masing, mereka diberikan
waktu untuk membaca kemudian memilih salah satu topik yang bisa

didiskusikan dan bisa ditanyakan kepada guru. Dengan demikian setiap
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siswa dapat dengan mudah mempelajari topik yang dipilihnya. Setiap
siswa dituntut berpartisipasi aktif untuk memahami mengenai materi
pelajaran yang akan dipelajari melalui LKS yang tersedia.

Dalam pembelajaran guru hanya mengarahkan siswa dan sebagai

vasilitator. Kemudian setelah memahami materi, setiap siswa

melakukan tanya jawab kepada guru. Tetapi untuk langkah tersebut

akan dipelajari pada LKS. Melalui soal yang diberikan, siswa diberikan

waktu untuk mengamati, mencermati, dan memecahkan masalah

tersebut kemudian guru mengkonfirmasi dengan tanya jawab.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebutlah yang menjadikan hasil

kemampuan berdiskusi siswa pada LKS dapat optimal, karena selain
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bekerjasama dengan kelompoknya siswa juga dituntut untuk mandiri
dalam setiap pembelajaran

Untuk tes peneliti membagi kelompok yakni Kelas eksperimen
dan kontrol diberikan soal pre-test, post-test dan metode observasi.
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan tidak diberi

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensioal, sedangkan
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kelas 4 terDagimmenjadr dua Retas, \a as eksperiman dan kelas

kontrol. Adapun rincian sample dan populasi dalam penelitian ini

sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Jumlah Data Siswa

Kelas Perempuan Laki-Laki Jumlah
VA 4 2 6
IV B 2 3 5
Total 6 5 11

Berdasarkan data diatas kelas eksperimen berjumlah 5 siswa, laki-
laki ada 3 siswa dan perempuan ada 2 orang siswa. Sedangkan di kelas
kontrol berjumlah 5 siswa, laki-laki ada 2 siswa dan perempuan ada 4

orang siswa.

test dapat dig

Hasil uji validitas ahli dapat dilihat pada tabel 4.2 Selanjutnya
peneliti melakukan uji instrumen tes sebelum diberikan kepada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Tujuan dilakukannya uji
instrumen tes ini yaitu untuk mengetahui data instrument tersebut

valid dan reliabel. Hasil instrumen validasi tes yaitu sebagai berikut.



65

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Instrumen Soal Tes

Skor
No Aspek yang Diamati
1 Segi isi
a. Soal digunakan untuk mengetahui hasil 4
belajar terhadap kemampuan berdiskusi (sangat baik)
peserta didik
b. Soal sesuai pengalaman belajar peserta 4
didik (sangat baik)
2 Segi Konstruksi
a. Soal yang aka 4
materi (sangat baik)

Persentase
Kategori

1) Uji Validitas Tes
Uji validitas tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data instrumen tes yang digunakan dalam mengukur
penggunaan LKS pada kemampuan berdiskusi pada siswa. Hasil

perhitungan validitas diperoleh rwner = dengan taraf signifikan
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5% untuk N = 6. Jika item dikatakan valid jika r nitung > I tabel dan
I hitung < T tabel dikatakan tidak valid. Hasil perhitungan validitas
disajikan tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

No.
: . , (v
Butir r hitung r tabel Sig. (alpha) Keterangan
Soal
1 Valid

0,05

dan post-test dengan diberikan soal yang sama, untuk mengetahui

penggunaan lks terhadap kemampuan berdiskusi siswa.
2) Uji Reliabilitas Tes
Dalam penelitian ini  hasil uji reliabilitas dengan

menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for Windows butir soal
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diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang digunakan sebagai r hitung
yaitu r 11 = 0,787 untuk N = 11 dengan hasil keputusan jika r 11 >
0,6 dikatakan reliabel. Hasil uji SPSS uji reliabilitas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 187 11

i

: \4':/ GUR'U REPJ@‘ / sudah sesuai

atau belum. Selain itu juga

embela[aramyano telan. dibee

dilihat kemampuan berdiskusi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Serta dilihat juga proses belajar peserta
didik apakah dapat menerima pelajaran dengan baik atau belum.

Berikut adalah data tabel pada observasi peneliti, observasi siswa.



68

1) Analisis Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen

Analisis Data lembar observasi siswa digunakan untuk
mengetahui kemampuan berdiskusi siswa di kelas eksperimen

selama proses pembelajaran berlangsung dinyatakan dengan

Aspek Yang Diamati
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engikuti proses pembelajaran
diskusi, ditandai dengan adanya penilaian siswa dalam setiap
langkah-langkah pembelajaran dengan nilai tertinggi mencapai

80, nilai terendah mencapai 70, dan nilai rata-rata mencapai 75.
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2) Analisis lembar observasi Siswa Kelas Kontrol

Analisis Data lembar observasi siswa digunakan untuk
mengetahui kemampuan berdiskusi siswa dikelas kontrol
selama proses pembelajaran berlangsung dinyatakan dengan
nilai akhir. Data lembar observasi siswa di kelas kontrol

disajikan pada tabel berikut.

N Nama
o] Sisy/
1
2 | M
3 )
4
5
6 |R

Ju

Ra

T si Siswa Kelas kontrol
eakti Juml Nilai
gu enta Akhi
n bergan an G r
4 A A 3 85
4 W 4 5
3 2 0
4 3 > 85
3 4 80
4 4 90
e (0 4 515
PGRA—— 8538
0 st 4. unjukkan
.
k@rbﬁ)tﬁwsgm N ntrol secara
lam mengikuti

ya penilaian siswa

dalam setiap langkah-langkah pembelajaran dengan nilai
tertinggi mencapai 95, nilai terrendah 80 dan nilai rata-rata 85.
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penilain
observasi kedua kelompok penilaian kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada lembar kerja siswa terhadap kemampuan

berdiskusi siswa, penilai di kelas eksperimen memperoleh
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dengan nilai tertinggi mencapai 80, nilai terendah mencapai 70,
dan nilai rata-rata mencapai 75 dan di kelas kontrol
memperoleh dengan nilai tertinggi mencapai 95, nilai terendah
80 dan nilai rata-rata 85.

Dinyatakan bahwa kelas eksperimen masih belum

cukup aktif karena masih memperoleh nilai rata-rata 75 dalam

3 an pada kelas kontrol
* C 5 ‘ERI“"\ hl DE 9

e
Al C

2 1,0 12 6,0
3 1,5 13 6,5
4 2.0 14 7.0
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6 3,0 16 8,0
7 3,5 17 8,5
8 4,0 18 9,0
9 4,5 19 9,5
10 5,0 20 100

Rentang nilai dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur uji

Dalam penelitian ini, data kelas eksperimen yang terkumpul
berupa nilai pre-test dan post-test siswa. Data yang digunakan

dalam uji normalitas data kelas eksperimen yaitu sebagai berikut.



Tabel 4.8

Perolehan Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

,325

,814
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Pretest Posttest

No | Kode Siswa Jumlah Kode Siswa Jumlah

1 AA 50 AA 70

2 CA 55 CA 75

3 DA 45 DA 75

4 DM 60 DM 80

5 LH 50 LH 75

6 AA AA 70

Jumlah ah 370
Berikut _i . litas data instrument
"e TKIpP
Ji Normalit umen Penilai
. Postfles pghiman C
~
Kolmogor&y- = Shapiro Wi
istic Staffistic D

Posttest ,300 ,883
Pretest . rE ,Mh -
* This is a low! th e significange. s
a. Lilliefors Signifi i §/ su L)

{

diketahui bahwa nilai

ifas pre-test dapat

arl Shapiro Wilk pada nilai pre-test

sebesar 0,814 dan pada post-test sebesar 0,325 sehingga lebih besar

dari 0,05. Sedangkan berdasarkan perbandingan nilai Dhitung dan Drael

(«,n), maka nilai pre-test pada kelas eksperimen adalah Dhitung (0,237)

< Dravel (0,666) dan pada post-test kelas eksperimen adalah Dnitung

(0,300) < Dranel (0,666). Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut
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dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-test dan post-test dinyatakan
berdistribusi normal.
b) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini, data kelas kontrol yang terkumpul
berupa nilai pre-test dan post-test siswa. Data yang digunakan

dalam uji normalitas data kelas kontrol yaitu sebagai berikut.

Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic

Df

Statistic

Df

Sig.

Posttest

1223

,908

421

Pretest

,237

,927

,554

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari tabel output diatas, uji normalitas pre-test dapat
diketahui bahwa nilai Sig. Dari Shapiro Wilk pada nilai pre-test
sebesar 0,554 dan pada post-test sebesar 0,421 sehingga lebih besar
dari 0,05. Sedangkan berdasarkan perbandingan nilai Dhitung dan Drapel

(o, n), maka nilai pre-test pada kelas eksperimen adalah Dnitung (0,237)

< Drbel (0,666) dan pada post-test kelas eksperimen adalah Dhitung

dilanjutkan.
2) Uji Hipotesis

Uji prasyarat telah terpenuhi, selanjutnya itu menguji hipotesis

dengan melakukan uji t-test. Dalam penelitian ini uji t-tes digunakan

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

scramble terhadap keterampilan berpikir siswa di kelas eksperimen.
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Uji t-test ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 24.0 for
Windows, yaitu Uji Paired Samples t-test. Data yang terkumpul pada
penelitian ini yaitu berupa penilaian pre-test dan post-test.

Berikut ini hasil penghitungan Uji Paired Samples T-Test data
instrument penilaian pada kelas eksperimen menggunakan SPSS 24.0

for Windows.

Tabel 4.12 O

Paired Dj

Std. % gonfidence tailed)
Deviatio rval @f the

n e

(-12,042) > travel (3,182) maka H; ditolak dan Ho diterima. Selain itu
didukung dari nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 maka Hi
ditolak dan Ho diterima yang artinya ada perbedaan antara kedua
varians data pre-test dan post-test tersebut. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data kedua varians pre-test dan post-test pada
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kelas kontrol yaitu “berpengaruh dalam penggunaan lembar kerja
siswa terhadap kemampuan berdiskusi siswa pada pembelajaran
tematik tema 3 peduli terhadap makhluk hidup subtema 1 hewan dan
tumbuhan dilingkunganku kelas 4 Sekolah Dasar.”

3) Analisis Kemampuan Berdiskusi Siswa

Dalam penelitian ini analisis hasil belajar digunakan untuk

di kelas
Kusi kelompok ini, siswa
cukup aktif tapi masih perlu ditingkatkan lagi. Dengan
menggunakan lembar kerja siswa ini siswa masih kurang dalam

meningkatkan kemampuan berdiskusi.
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b) Kelas Kontrol
Dari data penelitian kelas kontrol dapat diketahui
menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh di kelas kontrol
yaitu 80 dan nilai yang tertinggi di kelas kontrol yaitu 95 dengan

jumlah 5 kriteria penilaian. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa

yaitu mencapai 85,8. Dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan

]

goul
\

el Pelajaran ini g

r kerja siswa (()KS)gitk nelitian ini
boaRrS

LKS yang diberikan tersebut telah dirancang sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa (LKS).
Setelah siswa mendapatkan LKS masing-masing, mereka diberikan

waktu untuk membaca kemudian memilih salah satu topik yang bisa
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didiskusikan dan bisa ditanyakan kepada guru. Dengan demikian setiap
siswa dapat dengan mudah mempelajari topik yang dipilihnya. Setiap
siswa dituntut berpartisipasi aktif untuk memahami mengenai materi
pelajaran yang akan dipelajari melalui LKS yang tersedia.

Dalam pembelajaran guru hanya mengarahkan siswa dan sebagai

I materi, setiap siswa

kah tersebut

------
aWich
-

kemampuan berdiskusi siswa pada LKS dapat optimal, karena selain

bekerjasama dengan kelompoknya siswa juga dituntut untuk mandiri dalam

setiap pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan lembar kerja siswa terhadap kemampuan berdiskusi siswa,

ini dapat meningkatkan kemampuan berdiskusi siswa. Sehingga dapat
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dilihat pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan lembar kerja siswa mengalami peningkatan yang cukup
banyak siswa berkelompok ini lebih efektif digunakan untuk
meningkatkan kemapuan berdiskusi siswa dibandingkan dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

dengan menggunakan pembelajaran berdiskusi kelompok.
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Tabel 4.13 Hasil Rekapitulasi Nilai Observasi Kelas Eksperimen

nadanﬁp K P iswa dala

No Nama Jumlah Nilai Akhir
1 | AAP 14 70
2 | CA 15 75
3 | DAP 15 75
4 | DMS 16 80
5 | LH 15 75
Jumlah 75 375
Rata-rata 15 75
Berdasark i tabel 4.15 bahwa siswa selama pada
kelas

n sudah tergolong cukup

diskusi, ditandai

ah-langkah
embelajarag d teinggi menca rendah
a fmencapai 75!
14 Hasil R asi Kelas
Nilai
|
-~ Niveia N
16
1
\)
»
.8
menunjukkan bahwa

kemampuan berdiskusi siswa pada kelas kontrol secara

keseluruhan sudah tergolong sangat aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran, ditandai dengan adanya penilaian siswa

dalam setiap langkah-langkah pembelajaran dengan nilai

tertinggi mencapai 95, nilai terendah 80 dan nilai rata-rata 85,8.
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Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penilain observasi
kedua kelompok penilaian kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada lembar kerja siswa terhadap kemampuan berdiskusi siswa,
penilai di kelas eksperimen memperoleh dengan nilai tertinggi
mencapai 80, nilai terendah mencapai 70, dan nilai rata-rata

mencapai 75 dan di kelas kontrol memperoleh dengan nilai

tertinggi mencag endah 80 dan nilai rata-rata 85.

C. Keterbatasan dan Kendala Dalam Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini tentulah memiliki beberapa keterbatasan
dan kendala, keterbatasan dan kendala dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Penelitian ini di ambil saat pandemi covid-19 menjadikan peneliti
sedikit susah untuk mengambil sample

2. Waktu penelitian menjadi lebih cukup kompleks dikarenakan peniliti
menggunakan 2 metode penelitian yakni observasi dan tes dan di bagi
menjadi 2 kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

yang dimana peneliti dalam 1 hari hanya bisa melakuakan penelitian

untuk 1 kelompok.




